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ABSTRACT

This study aims to empirically examine the influence of CEO characteristics as projected through gender,
tenure, and nationality and media exposure on environmental disclosure. The background of this
research is driven by increasing pressure from the government, investors, and the public for companies
to demonstrate their environmental responsibility, especially in industrial sectors that have a negative
impact on nature. The research method used is quantitative with a purposive sampling technique. The
research sample consists of 248 data observations from non-cyclical sector companies consistently listed
on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2022-2024. Data were analyzed using multiple
linear regression analysis using SPSS 2025 software. The results show that simultaneously, CEO
characteristics and media exposure have a significant effect on environmental disclosure. Partially, the
gender variable has a significant effect but has a negative direction, indicating that the still small
number of female CEOs has not been able to optimally promote environmental transparency in this
sample. The tenure variable has a positive and significant effect, indicating that CEOs with longer tenure
tend to have a stronger understanding and commitment to sustainability strategies. Meanwhile, the
variables of nationality and media exposure were found to have no significant influence on the level of
corporate environmental disclosure. The adjusted R-square value of 5.2% indicates that the model's
ability to explain variation in the dependent variable is still limited. Therefore, further research is
recommended to add other variables such as profitability or company size.
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ABSTRAK

Penelitian bertujuan menguji secara empiris pengaruh karakteristik CEO yang diproyeksikan melalui
gender, masa jabatan (tenure), dan kewarganegaraan (nationality) serta media exposure terhadap
environmental disclosure (pengungkapan lingkungan). Latar belakang penelitian ini didorong oleh
meningkatnya tekanan dari pemerintah, investor, dan masyarakat bagi perusahaan untuk membuktikan
tanggung jawab lingkungan mereka, terutama di sektor industri yang berdampak negatif terhadap alam.
Metode studi mengaplikasikan studi kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling.
Sampel studi mencakup 248 observasi data dari perusahaan sektor non-cyclical yang terdaftar secara
konsisten di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024. Data dianalisis memanfaatkan
analisis regresi linier berganda melalui perangkat lunak SPSS 2025. Temuan menginformasikan secara
simultan, karakteristik CEO dan media exposure berpengaruh signifikan terhadap environmental
disclosure. Secara parsial, variabel gender berpengaruh signifikan namun memiliki arah hubungan
negatif, yang mengindikasikan bahwa jumlah CEO perempuan yang masih sedikit belum mampu
mendorong transparansi lingkungan secara optimal dalam sampel ini. Variabel masa jabatan (tenure)
berpengaruh positif dan signifikan, menunjukkan bahwa CEO dengan masa jabatan lebih lama
cenderung memiliki pemahaman dan komitmen lebih kuat terhadap strategi keberlanjutan. Sementara
itu, variabel kewarganegaraan (nationality) dan media exposure ditemukan tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap tingkat pengungkapan lingkungan perusahaan. Nilai Adjusted R Square sebesar 5,2%
menunjukkan kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen masih terbatas,
sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain seperti profitabilitas atau
ukuran perusahaan.

Kata Kunci : karakteristik CEO, media exposure, environmental disclosure
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1. Pendahuluan

Beberapa tahun belakangan, isu keberlanjutan dan lingkungan telah menjadi fokus
diskusi perusahaan. Entitas korporat mengalami tekanan yang progresif dari otoritas, investor,
pemerhati lingkungan, serta stakeholder terkait untuk membuktikan komitmen lingkungan
mereka (Pathania & Rastogi, 2024). Mitigasi lingkungan yang efektif hanya mungkin dilakukan
melalui kolaborasi dan kerja sama aktif dari tiga pemangku kepentingan penting, yaitu
pemerintah, perusahaan, dan individu (Islam et al.,, 2023). Pengungkapan lingkungan
mengandung pengungkapan informasi perusahaan yang berhubungan dengan konsekuensi
lingkungan serta operasi perusahaan. Pandangan (Farooq et al.,, 2023) Perusahaan dapat
menghasilkan produk ramah lingkungan dengan melakukan kegiatan ramah lingkungan dan
menginformasikan pemangku kepentingan lain tentang tindakan tersebut melalui
pengungkapan lingkungan atau laporan transparansi lingkungan. Selain itu, (Hakim et al., 2018)
menyebutkan bahwa tingkat pengungkapan lingkungan di Kanada semakin meningkat. Di
antara kegiatan industri, pertambangan menjadi salah satu yang paling merusak lingkungan.
Jaringan Advokasi Tambang (Jatam) mengestimasi bahwa 70% degradasi di Indonesia
disebabkan aktivitas energi. Kasus PT Freeport mengilustrasikan perusahaan energi lokal yang
merusak lingkungan via pembuangan tailing B3 ke Sungai Ajkwa, Aghawagon, serta Otomona,
menyebabkan kontaminasi air sungai berbahaya dan kewajiban ganti rugi materiil sebesar
Rp16,23 miliar (Mustafidah & George, 2022)

Kejadian ini menyiratkan pengungkapan informasi lingkungan melampaui aspek
kepatuhan administratif, sekaligus berfungsi sebagai penanda penting keberlanjutan
perusahaan di perspektif masyarakat luas dan pemangku kepentingan. Tanggung jawab
perusahaan dalam era modern tidak hanya terbatas pada aspek lingkungan (environment),
tetapi juga meliputi tanggung jawab keuangan (economic responsibility), sosial (social
responsibility), dan pemerintahan (governance). Secara ringkas, tanggung jawab lingkungan
mencakup pengurangan dampak negatif terhadap alam, seperti pengelolaan limbah, efisiensi
energi, dan pelestarian sumber daya alam. Selanjutnya, tanggung jawab keuangan
mengandung arti kapabilitas perusahaan menciptakan nilai ekonomi berkelanjutan bagi
pemegang saham dan pihak kepentingan (Camilleri, 2017). Selanjutnya, tanggung jawab sosial
mencakup interaksi dengan komunitas, kesejahteraan pekerja, serta kontribusi dalam
pembangunan sosial. Tanggung jawab tata kelola berhubungan dengan struktur dan
mekanisme governance yang efektif, transparan, serta akuntabel (Billah, 2025). Kondisi ini
mengindikasikan bahwa komitmen perusahaan terhadap transparansi lingkungan tidak hanya
bergantung pada regulasi, tetapi juga pada faktor internal seperti kepemimpinan misalnya
karakteristik CEO dan tekanan eksternal seperti sorotan media (Wong et al., 2021).

Ciri-ciri CEO mencakup variabel internal yang berpotensi memodulasi derajat
environmental disclosure korporasi. Karakteristik tersebut mencakup jenis kelamin, nationality,
masa jabatan (tenure). Selain itu, karakter CEO yang inovatif dan terbuka terhadap perubahan
juga mendorong perusahaan untuk lebih proaktif dalam mengelola dan mengungkapkan isu
lingkungan. Setiap entitas bisnis harus dilengkapi manajemen tingkat atas atau dewan direktur
yang berkualifikasi profesional dengan spesialisasi masing-masing, guna pengelolaan optimal
dan persepsi unggul di mata pemodal.

Teori upper echelons menyatakan bahwasanya jenis kelamin sebagai faktor observable
CEO memengaruhi pola pengambilan keputusan struktural dan strategis, yang berujung pada
performa perusahaan, akibat variasi karakteristik CEO perempuan versus pria. (Budastra et al.,
2023). CEO perempuan dikaitkan dengan tingkat pengungkapan lingkungan yang lebih tinggi
karena kepedulian mereka yang lebih besar terhadap kesejahteraan lingkungan (Moreno-
ureba et al., 2022). (Fairuzi et al., 2022) menyatakan bahwa kehadiran perempuan mampu
memoderasi hubungan antara manajemen laba dan pengungkapan lingkungan. Meskipun CEO
perempuan mungkin berpengaruh positif terhadap Environtment Disclosure melalui gaya
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kepemimpinan dan nilai yang khas, efek ini sangat tergantung konteks dan terkait dengan
faktor organisasi maupun eksternal.

Karakteristik tambahan yang memengaruhi pelaporan lingkungan adalah masa jabatan
CEO, yang pada fase permulaan dianggap sebagai pendatang baru di peran kepemimpinan
tersebut. CEO di awal masa tugasnya menghadapi berbagai kendala mengenai masalah,
kewajiban, dan pihak kepentingan baru yang tak dikenali sebelumnya, meski memiliki track
record positif dari posisi terdahulu. Sementara itu, tenure eksekutif puncak yang panjang di
korporasi dianggap lebih efektif guna menguatkan kinerja perusahaan (Colak & Liljeblom,
2022). (Robbani et al., 2024) mengindikasikan lama menjabat berbanding lurus dengan fokus
pada isu lingkungan. Lama jabatan dan pengalaman mempengaruhi keputusan yang
berdampak pada kinerja korporasi. Dengan demikian, pimpinan dengan tenure panjang lebih
condong memperhatikan pelaporan lingkungan.

Presensi direktur dengan nationality asing positif memengaruhi susunan dewan
direksi. Latar belakang serta kompetensi CEO asing menjadi elemen keberhasilan diferensial
korporasi. Feng (n.d.) berargumen bahwa kewarganegaraan CEO memfasilitasi keselarasan
kepentingan antara eksekutif dan pemegang saham, sehingga meningkatkan kompetitivitas
perusahaan. Sebbas (2017) menyimpulkan bahwa nationality CEO memberikan dampak positif
dan signifikan terhadap performa korporasi. Manfaat nationality CEO asing adalah propensitas
memperkaya aliran pemikiran, menghadirkan strategi khas, membagikan pengetahuan,
kompetensi budaya, dan informasi asal, sehingga meningkatkan hasil profitabilitas bisnis.
Meski begitu, Responsibility (2020) menemukan kewarganegaraan CEO berdampak negatif
secara signifikan pada kinerja perusahaan.

Di Indonesia, peran media sebagai watchdog lingkungan semakin krusial. Menurut
(Science, n.d.) menunjukkan bahwa pemberitaan media mampu memobilisasi gerakan sosial
lingkungan, seperti kasus pencemaran Sungai Citarum tahun 2023 yang memicu audit
lingkungan nasional. Tingginya media exposure menciptakan tekanan reputasional
(reputational pressure) yang memaksa perusahaan meningkatkan pengungkapan lingkungan
(Pringsewu, n.d.). Namun, efektivitas media di Indonesia masih bervariasi, tergantung pada
visibilitas perusahaan dan intensitas pemberitaan. Media exposure diantisipasi memberikan
data kepada stakeholder luar, guna membangun kepercayaan publik dan memperkuat citra
korporat. Paparan melalui media berpengaruh positif dengan memamerkan inisiatif korporat
serta transparansi pertanggungjawaban lingkungan, sosial, ekonomi, dan atensi publik
(Pangestika & Widiastuti, 2019).

Literatur terdahulu menginformasikan karakteristik CEO seperti gender, masa jabatan
(tenure), dan kebangsaan (nationality) berkontribusi signifikan terhadap pengungkapan
lingkungan dan strategi keberlanjutan perusahaan. Sebagai ilustrasi, eksekutif perempuan
lebih inisiatif pada pengungkapan akuntabilitas sosial dan lingkungan (Carter et al., 2010;
Dakhli, 2022), sedangkan lama menjabat CEO menyumbang pengalaman yang memperkaya
pelaksanaan inisiatif lingkungan (Kwalomine, 2020). Demikian pula, pengaruh media exposure
juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas,
dan struktur kepemilikan perusahaan (Sari & Suryanto, 2021). Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk menguji secara empiris pengaruh karakteristik CEO dan media
exposure terhadap pengungkapan lingkungan perusahaan di Indonesia.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, studi ini secara konkomitan mengkaji
pengaruh gender, masa jabatan (tenure), dan kebangsaan (nationality) CEO bersama media
exposure terhadap environmental disclosure. Banyak penelitian sebelumnya hanya fokus pada
satu atau dua karakteristik CEO saja tanpa memperhitungkan peran media exposure secara
terpadu, apalagi dalam konteks perusahaan di Indonesia. Di samping itu, penelitian ini berbasis
data terkini tahun 2020-2024 yang merepresentasikan dinamika dan permasalahan lingkungan
masa kini, sehingga output lebih sesuai dengan realitas bisnis dan regulasi kontemporer..
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mulai tertarik mengkaji secara
komprehensif bagaimana karakteristik CEO dan media exposure berkontribusi pada
transparansi perusahaan dalam pengelolaan lingkungan. Karena pengungkapan lingkungan di
Indonesia bersifat sukarela dan bergantung pada inisiatif internal perusahaan, esensial untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang merangsang atau menghambat transparansi pelaporan
ekologis. Keterlibatan pimpinan perusahaan (CEO) dalam pengambilan keputusan strategis,
serta tekanan dari media massa yang terus meningkat terhadap isu lingkungan, diyakini dapat
menjadi dua aspek kunci yang menentukan kualitas dan kuantitas pengungkapan lingkungan
perusahaan. Dengan itu, studi ini mengevaluasi faktor ciri CEO dan paparan media terhadap
pengungkapan lingkungan, dengan cakupan semua perusahaan BEl tanpa restriksi industri
spesifik. Ruang lingkup ini diharapkan memfasilitasi hasil penelitian yang menyajikan
pandangan holistik pengaruh dua variabel pada transparansi data lingkungan Indonesia,
sekaligus fondasi rekomendasi untuk regulator dan stakeholder dalam pelaporan yang
bertanggung jawab.

2. Tinjauan Pustaka
Teori Legitimasi

Keterkaitan perusahaan dengan spektrum masyarakat adalah inti dari Teori Legitimasi.
Teori tersebut menguraikan alasan perusahaan tertentu secara voluntary menyampaikan
informasi dampak lingkungan mereka (Maghfiroh & Budita, n.d.). Teori legitimasi dipaparkan
dengan mengelaborasi ketidaksesuaian nilai-nilai bisnis terhadap norma yang dipegang public.
Pandangan (Rahmawati & Juliarto, 2024) Teori legitimasi berakar pada perjanjian korporat
dengan komunitas, di mana entitas mendirikan toko dan memanfaatkan sumber daya ekonomi
lokal demi dukungan masyarakat.

Upper Echelon Theory

Upper Echelon Theory mengemukakan bahwa keputusan strategis primer di organisasi
atau korporasi dilakukan oleh manajemen puncak. Guna mengidentifikasi alasan eksekutif
senior menyusun strategi pengambilan keputusan, evaluasi dilakukan pada karakteristik
manajemen puncak termasuk jenis kelamin, umur, latar pendidikan, dan rekam jejak kerja CEO
(Karinda et al., 2017). Upper Echelon Theory mengemukakan bahwa manajemen puncak
berdampak pada perusahaan, memfasilitasi perumusan serta penetapan strategi keputusan
grounded pada nilai dan fondasi kognitif. Dengan ungkapan lain, strategi keputusan
perusahaan mengungkap dasar nilai serta basis intelektual jajaran puncak (Ayu et al., 2024).

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Gender Dalam Karakteristik CEO Terhadap Environtment Disclosure

Dalam penelitian ini, gender tidak dipandang semata-mata sebagai perbedaan biologis
(jenis kelamin) antara laki-laki dan perempuan, melainkan sebagai sebuah konstruksi sosial
yang membentuk serangkaian karakteristik, nilai, perilaku, dan perspektif yang dikaitkan
dengan femininitas. Karakteristik ini, yang terbentuk melalui sosialisasi budaya dan norma
masyarakat, kemudian memengaruhi cara individu dalam memandang dunia, mengambil
keputusan, dan berinteraksi dengan lingkungan sosialnya (Nasrin, 2021). Umumnya, wanita
mempunyai pendekatan analitis yang lebih mendetail dalam merumuskan keputusan (Mokat
et al.,, 2022). Wanita di posisi komisaris biasanya menganalisis permasalahan secara rinci
sebelum memutuskan dan mengawasi implementasi keputusan, yang berujung pada
pertimbangan isu dan opsi penyelesaian yang lebih cermat. Akibatnya, eksistensi perempuan
dalam dewan dapat memperbesar pelaporan (Robbins and Judge, 2013). Sebaliknya, laki-laki
lebih mengutamakan logika, risk taking, preferensi tantangan, serta orientasi outcome (Israini,
2020).
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Asumsi bahwa gender CEO memengaruhi pelaporan lingkungan dapat dijelaskan oleh
Legitimacy Theory dan Upper Echelon Theory sebagai dua fondasi pokok. Kedua kerangka teori
ini mengelaborasi relasi gender CEO dengan pelaporan lingkungan (Sutopo & Fakultas Ekonomi
Dan Bisnis, n.d.). Teori Upper Echelon menawarkan perspektif bahwa nilai dan background
CEO mempengaruhi keputusan strategis, termasuk magnitude pengungkapan kinerja
lingkungan. Di sisi lain, Legitimacy Theory menawarkan motivasi strategis keputusan untuk
mencapai legitimasi. Oleh sebab itu, CEO wanita diduga melihat environmental disclosure
sebagai bagian esensial dari strategi legitimasi korporasi demi reputasi jangka panjang dan
mitigasi risiko lingkungan (Dempere, 2023).

Studi sebelumnya (Buallay & Alhalwachi, 2022) menyatakan keberagaman gender
dapat memengaruhi pengungkapan lingkungan karena perempuan cenderung menunjukkan
kehati-hatian yang lebih besar. Perbedaan perspektif dan keterampilan, bersama dengan fakta
bahwa investor sering kali merespons direktur perempuan secara lebih positif, berkontribusi
pada efek ini. Selain itu penelitian oleh (Laskar 2021) mengonfirmasi bahwa keberagaman
gender di tingkat dewan, yang sering kali dipengaruhi oleh CEO, memiliki pengaruh signifikan
terhadap kualitas pengungkapan keberlanjutan, termasuk aspek lingkungan. Kajian (Rao et al.
2012); (Fuente and Lozano 2016); lbrahim dan (Hanefah 2016); dan (Setiawan, dkk. 2018)
membuktikan direksi wanita berkontribusi terhadap environmental disclosure. Studi terbaru
lain oleh (Habib et al. 2022) membuktikan bahwasanya dewan yang beragam gender, yang
kemungkinan besar dipilih atau didukung oleh CEO, secara positif memengaruhi tanggung
jawab lingkungan perusahaan dan strategi pengungkapannya.

H1: Keberagaman gender dalam karakteristik CEO memiliki pengaruh terhadap environtment
disclosure
Pengaruh Tenure Dalam Karakteristik CEO Terhadap Environtmental Disclosure

Tenure CEO merujuk pada durasi kepemimpinan CEO pada bisnis, diukur berdasarkan
bilangan tahun tugas. Menurut (Wijaya & Darmawati, 2023) menyatakan bahwa pada area
rapat, direksi yang telah menjabat lebih lama cenderung menghasilkan keputusan CSR yang
lebih luas. Masa jabatan yang lebih lama dapat memberikan perbedaan dalam hal
pengalaman, pengetahuan, keahlian, dan tanggapan terkait cakupan karbon yang lebih tinggi.
Diperkirakan fenomena ini akan menciptakan wawasan lebih baik mengenai transformasi
sosial serta memperkuat perhatian pada permasalahan lingkungan. (Faridah & Kalanjati, 2024)
mengemukakan bahwa masa jabatan memiliki pengaruh terhadap kepuasan karyawan dalam
perusahaan.

Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan harus memperoleh dan mempertahankan
legitimasi dari masyarakat agar operasionalnya diterima dan dapat berlangsung berkelanjutan.
Dalam konteks ini, CEO sebagai pemimpin perusahaan memiliki peran penting dalam
memutuskan seberapa besar perusahaan mengungkapkan informasi lingkungan sebagai usaha
memenuhi norma dan nilai sosial yang berlaku. Masa jabatan yang panjang memungkinkan
CEO membangun kepercayaan dan reputasi yang kuat sehingga cenderung lebih proaktif
dalam melakukan pengungkapan lingkungan sebagai upaya mendapatkan dan menjaga
legitimasi perusahaan di mata masyarakat (Ayu et al., 2024). CEO dengan masa jabatan
panjang cenderung lebih memprioritaskan tujuan pribadi mereka daripada mencapai tujuan
perusahaan. Selain itu, pengalaman dan pengetahuan yang mereka miliki tentang perusahaan
memberikan kendali lebih besar atas pekerjaan mereka, yang menyebabkan CEO merasa
nyaman dengan stabilitas internal dan pada akhirnya menyebabkan pengambilan keputusan
menjadi lebih lambat dan hanya didasarkan pada informasi yang lebih terbatas. (Ratri et al.
2021) menemukan bukti bahwa CEO tenure berkaitan negatif dengan beberapa ukuran
pengungkapan lingkungan di sampel perusahan Indonesia (mengindikasikan CEO berjangka
panjang cenderung mengurangi pengungkapan tertentu). Selain itu, literatur review dan studi
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terkini 2024 menegaskan pengaruh substansial ciri CEO (inklusif tenure) pada keputusan
pelaporan lingkungan, meski hasilnya kontingen pada institusional dan governance.

H2 : Masa jabatan berpengaruh terhadap environtment disclosure

Pengaruh Nationality Dalam Karakteristik CEO Terhadap Environtment Disclosure

Dalam konteks penelitian ini, nationality atau kewarganegaraan merujuk pada latar
belakang negara dan budaya tempat seorang anggota dewan direksi memperoleh sosialisasi
nilai, norma, dan sistem kepercayaannya yang paling awal dan mendalam. Perusahaan yang
melibatkan direktur asing dalam dewannya dapat memperluas konektivitas dan jaringan untuk
bersaing di arena global (Richard & Wijaya, 2022). Ini bukan sekadar status hukum paspor yang
dimiliki, melainkan sebuah konstruk sosio-kultural yang membentuk kerangka pikir, perspektif
global, dan cara individu memandang tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan.
Menurut (Adolph, 2016) mengatakan bahwa rendahnya kemungkinan terjadinya pelanggaran
lingkungan ditemukan pada perusahaan yang dipimpin oleh CEO yang memiliki pengalaman di
luar negeri. CEO dengan pengalaman di negara maju memiliki prinsip-prinsip dan sistem
hukum yang kuat sehingga mendorong komitmen kepatuhan lingkungan.

Teori Legitimasi mengargumentasikan perusahaan perlu secara berkesinambungan
membuktikan kepada masyarakat operasinya konform dengan norma dan nilai berlaku. Di
ranah internasional, dorongan legitimasi berasal bukan hanya dari internal negara tetapi juga
dari pihak terkait global. Environmental disclosure yang komprehensif adalah salah satu alat
strategis utama untuk mendapatkan "social license to operate" dari komunitas global. Teori
Upper Echelon menyatakan bahwa keputusan strategis perusahaan (seperti tingkat
pengungkapan lingkungan) merupakan cerminan dari nilai-nilai, perspektif, dan pengalaman
kolektif dewan direksinya. Perpaduan kedua teori ini menghasilkan proposisi bahwa kehadiran
dewan direksi berkewarganegaraan asing akan memperluas wawasan dan meningkatkan
tekanan bagi dewan untuk mengadopsi praktik-praktik terbaik internasional dalam hal tata
kelola dan tanggung jawab lingkungan (Soedirman, 2021). Oleh karena itu, dewan yang lebih
internasional diduga akan mendorong kebijakan environmental disclosure yang lebih
transparan dan berkualitas tinggi sebagai bagian dari strategi untuk mendapatkan legitimasi di
kancah global.

Dukungan empiris untuk hubungan ini telah dibuktikan dalam beberapa penelitian
terkini. Studi oleh (Utama dan Vanhuele 2023) menemukan bahwa keberagaman
kewarganegaraan dewan direksi secara positif memengaruhi kinerja lingkungan perusahaan,
karena anggota dewan asing membawa pengetahuan dan perspektif global tentang regulasi
dan praktik lingkungan. Selanjutnya, penelitian (Chen dan Mei 2022) menyimpulkan bahwa
kehadiran direktur asing secara signifikan meningkatkan investasi perusahaan dalam proyek-
proyek lingkungan, yang pada akhirnya mengarah pada pengungkapan lingkungan yang lebih
baik.

H3: Nationality berpengaruh terhadap environtment disclosure
Pengaruh Media Exposure Terhadap Environtment Disclosure

Media mewakili atensi masyarakat luas mengenai perusahaan. Diseminasi
pengungkapan lingkungan lewat media akan meningkatkan persepsi reputasi di kalangan
publik. Korporasi bertanggung jawab atas pengungkapan aktivitasnya, melampaui finansial
semata ke ranah sosial dan ekologis. Entitas besar dipandang menerima tuntutan lebih kuat
daripada perusahaan kecil, maka mereka memperluas pengungkapan data bisnis untuk
membangun reputasi sosial yang menguntungkan sebagai bagian taktik strategis (Saputri,
2023). Melalui pengawasan media, perusahaan diharuskan memaksimalkan pelaksanaan
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Dengan media yang kian aktif dalam pemantauan
lingkungan negara, korporasi semakin bersemangat mengungkapkan operasinya agar tampak
patuh terhadap obligasi (Puspita et al., 2024).
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Dalam kerangka Teori Legitimasi, korporasi berupaya memastikan legitimasi dari
masyarakat via keselarasan aktivitas dengan prinsip serta norma sosial yang berlaku. Salah satu
cara yang dilakukan perusahaan adalah dengan meningkatkan transparansi melalui
pengungkapan informasi lingkungan. Perhatian media yang ekstensif memicu perusahaan
meningkatkan pelaporan ekologis guna mempertahankan reputasi serta persepsi positif publik
(Solikhah et al., 2021).

Richard & Wijaya (2022) menyatakan paparan media berpengaruh positif terhadap
pelaporan lingkungan. Junita & Yulianto (2021) serta Zhang et al. (2022) mengonfirmasi
dampak positif dan signifikan media exposure pada pengungkapan informasi ekologis
perusahaan. Studi (Septriyalwalti & Alnisalh, 2019) menjelaskan media exposure berhubungan
dengan pengungkapan lingkungan.

H4: Media Exposure berpengaruh terhadap envirotment disclosure

3. Metode Penelitian

Metodologi kuantitatif asosiatif diaplikasikan guna mengkaji pengaruh karakteristik
CEO serta media exposure terhadap pelaporan lingkungan pada perusahaan terdaftar BEI. Data
pendukung sekunder dalam penelitian bersumber dari laporan annual, sustainability report,
serta laporan keuangan, diakses melalui platform BEIl dan situs web perusahaan terkait.
Populasi studi mencakup perusahaan terdaftar BEl selama periode penelitian, sementara
sampel diperoleh purposive sampling dengan kriteria tertentu guna memenuhi keperluan
analisis. Variabel independen pada studi mencakup characteristic CEO dan media exposure,
sementara variabel dependen berupa environmental disclosure. Characteristic CEO dikaji
melalui karakteristik pimpinan perusahaan, sedangkan media exposure diidentifikasi melalui
tingkat pengungkapan perusahaan pada media massa atau media publikasi perusahaan.
Environmental disclosure dikaji berlandaskan tingkat pengungkapan informasi lingkungan yang
disampaikan perusahaan dalam laporan tahunan maupun laporan keberlanjutan. Metodologi
analisis data berupa regresi data panel berbantuan EViews. Sebelum uji hipotesis, dilaksanakan
analisis deskriptif, penentuan model regresi, serta validasi asumsi untuk menjamin kualitas
model penelitian.

4. Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Objek Penelitian
Pendekatan kuantitatif dengan sumber data sekunder dari laporan keuangan dan
sustainability report. Populasi meliputi perusahaan non-cyclical yang konsisten terdaftar BEI
periode 2022-2024. Sampel diperoleh via purposive sampling menggunakan kriteria spesifik.
Tabel 1. Objek Penelitian

Keterangan Jumlah

Populasi  Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEIl) pada sector 102
non cyclical selama periode 2022-2024.

Kriteria Perusahaan sektor non-cycle yang tidak terdaftar pada bursa efek (5)
Sampel indonesia periode 2021-2024

Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan periode 2021- (1)

2023

Perusahaan yang tidak menerbitkan sustainability reporting periode (6)
2021-2024

Total Perusahaan Yang Menjadi Sampel 90
Total Perusahaan Yang Menjadi Sampel Per 3 tahun 270
Data Outlier 22
Total Data Yang Dapat Digunakan 248
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Analisis Statistik Deskriptif

Deskripsi statistik diterapkan guna menentukan nilai terkecil, terbesar, rerata, serta
standar deviasi masing-masing variabel penelitian. Berlandaskan pengolahan data, jumlah
sampel setelah outlier 248 observasi yang diperoleh dari perusahaan sektor non-cyclical yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Variabel CEO Gender dan CEO
Nationality dikaji mengaplikasikan skala dummy dengan angka rerata masing-masing 0,09 dan
0,12, yang menginformasikan kategori tertentu, seperti CEO perempuan dan CEO asing,
jumlahnya relatif sedikit dibandingkan kategori lainnya. Variabel CEO Tenure berada direrata
3,36 tahun dengan standar deviasi 1,902 yang mengonfirmasi adanya variasi masa jabatan CEO
antar perusahaan. Variabel Media exposure direrata 3,22 dengan standar deviasi 2,693 yang
mengindikasikan tingkat paparan media perusahaan cukup beragam. Disamping itu, variabel
Environmental disclosure berada direrata 0,1235 atau 12,35% dengan standar deviasi 0,03971,
yang menginformasikan tingkat pengungkapan lingkungan perusahaan masih tergolong rendah
dan relatif homogen antar perusahaan.

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif
Minimum Maximum  Mean Std.Deviation

Gender 248 0 1 09 285
Tenure 248 1 9 3,36 1,902
Nationality 248 0 1 12 322
Media exposure 248 0 9 3,22 2,693
Environtment 248 0,1 25 1,235 0,3971
Disclosure

Valid N (listwise) 248
Sumber : Data diolah SPSS, 2025

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilaksanakan guna mengidentifikasi apakah data penelitian terdistribusi
normal memanfaatkan uji Kolmogorov-Smirnov. Perolehan menginformasikan bahwasanya
data tidak berdistribusi normal. Meskipun ada batasan, studi tetap dilaksanakan dengan CLT
karena skala sampel yang memenuhi persyaratan. Prinsip Central Limit Theorem menjamin
distribusi sampling normal meskipun data populasi tidak normal, memfasilitasi analisis
parametrik seperti multiple regression, uji-t, dan uji-F tanpa perlu transformasi data.

Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas mengidentifikasi keberadaan keterkaitan antar variabel
independen pada model regresi. Analisis uji menampilkan angka tolerance >0,10 serta VIF <10
semua variabel, sehingga model lolos multikolinearitas. VIF variabel menampilkan X1=1,018,
X2=1,027, X3=1,033, X4=1,012, yang mengindikasikan hubungan linear tidak kuat antar
independen sehingga regresi model appropriate untuk analisis selanjutnya.
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Tolerance VIF

Gender 0,982 1.018
Tenure 0,974 1.027
Nationality 0,968 1.033
Media exposure 0,988 1.012

Sumber : Data diolah SPSS, 2025
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Uji Heteroskedastisitas
Verifikasi heteroskedastisitas memastikan tidak adanya ketidaksamaan varians
residual pada pengamatan dalam model regresi. Pengujian Spearman’s rho mengungkap nilai
signifikansi >0,05 variabel independen, menegaskan tidak ada hubungan signifikan terhadap
residual. Karenanya, model regresi terbukti tidak mengalami heteroskedastisitas dalam analisis
penelitian.
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Unstandardized Residual Keterangan
Gender 0,754 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Tenure 0,810 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Nationality 0,778 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Media exposure 0,333 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Sumber : Data diolah SPSS, 2025
Uji autokorelasi
Analisis autokorelasi memeriksa keterkaitan residual periode t dan t sebelumnya.
Pengujian Durbin-Watson (DW) dan Run Test mengindikasikan model regresi tidak mengalami
autokorelasi. Indikasi ini terlihat dari pola residual secara random dengan signifikansi Run Test
>0,05. Oleh karenanya, model regresi validasi asumsi autokorelasi klasik dan siap analisis
selanjutnya.
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi
Model Adjusted R Square Durbin Watson
1 0,052 0,309
Sumber : Data diolah SPSS, 2025

Analisis Regresi Linier Berganda
Metodologi regresi linier berganda diterapkan untuk menganalisis efek variabel
independen pada variabel dependen. Hasil verifikasi menghasilkan persamaan regresi:
¥ =0,113 - 0,018X1 + 0,004X2 + 0,012X3 — 0,001X4

Angka konstanta 0,113 menginformasikan environmental disclosure bernilai 0,113
ketika seluruh variabel independen bernilai nol. Variabel CEO Gender berada dikoefisien
negatif -0,018 yang mengonfirmasi korelasi negatif terhadap environmental disclosure. CEO
Tenure mempunyai koefisien positif 0,004 mengindikasikan semakin lama masa jabatan CEO
maka tingkat environmental disclosure cenderung meningkat. CEO Nationality berada
dikoefisien positif 0,012 menginformasikan korelasi positif terhadap environmental disclosure,
sedangkan Media exposure mempunyai koefisien negatif -0,001, menegaskan hubungan
negatif dengan pengaruh minimal pada environmental disclosure.

Tabel 6. Hasil Regresi Linier Berganda

Variabel Standardized Coefficienst Beta B T Sig
Gender -0,127 -0,018  -2,025 0,044
Tenure 0,191 0,004 3,048 0,003
Nationality 0,093 0,012 1,483 0,139
Media -0,060 -0,001  -0,970 0,333
exposure

Sumber : Data diolah SPSS, 2025

Uji t (Parsial)

Uji t diterapkan guna mengidentifikasi pengaruh parsial seluruh variabel independen
terhadap pengungkapan lingkungan. Output uji mengonfirmasi variabel gender CEO dengan
signifikansi 0,044 < 0,05 koefisien negatif, mengindikasikan efek negatif signifikan pada
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pelaporan lingkungan. Variabel CEO Tenure berada diangka signifikansi 0,003 < 0,05 dengan
koefisien positif, yang mengonfirmasi tenure berpengaruh signifikan positif terhadap
environmental disclosure. Sementara itu, CEO Nationality mempunyai angka signifikansi 0,139
> 0,05 dan Media exposure 0,333 > 0,05, sehingga kedua variabel tidak berkontribusi signifikan
terhadap environmental disclosure.

Tabel 7. Hasil Uji t

Variabel Standardized Coefficienst Beta B t Sig
Gender -0,127 -0,018  -2,025 0,044
Tenure 0,191 0,004 3,048 0,003
Nationality 0,093 0,012 1,483 0,139
Media exposure -0,060 -0,001 -0,970 0,333

Sumber : Data diolah SPSS, 2025

Uji Simultan (Uji F)

Verifikasi uji-F dimaksudkan mengidentifikasi efek bersama penjelas terhadap
dependen. Pengujian menghasilkan F sebesar 4,374 dengan p-value 0,002. Karena probabilitas
< 0,05, variabel independen secara kolektif berpengaruh signifikan pada pengungkapan
lingkungan. Oleh karenanya, model regresi layak diterapkan.

Tabel 8. Hasil Uji F
Model F Sig
Regression 4,374 0,002
Sumber : Data diolah SPSS,2025

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Analisis R> mengevaluasi proporsi variabel independen yang menjelaskan variabel
dependen secara kolektif. Angka R? 0,067 dari pengujian mengindikasikan kontribusi 6,7%
variabel penjelas terhadap variasi dependen, dengan 93,3% oleh faktor eksternal model.
Adjusted R Square 0,052 mengindikasikan setelah penyesuaian jumlah variabel dan sampel,
model menjelaskan 5,2% variabel dependen, sehingga daya penjelas regresi relatif rendah.

Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi
Model R Square Adjusted R Square
1 0,067 0,052
Sumber : Data diolah SPSS, 2025

Pembahasan
Pengaruh Gender Terhadap Environment Disclosure

Berlandaskan perolehan uji t (parsial), variabel gender menginformasikan angka t -
2,025 dengan tingkat signifikansi 0,044 dimana tidak mencapai 0,05. Kondisi mengindikasikan
gender berpengaruh signifikan terhadap environmental disclosure. Namun, koefisien regresi
yang bernilai negatif (-0,018) menginformasikan arah hubungan antara gender dan
environmental disclosure adalah negatif. Artinya, perubahan kategori gender justru diikuti
dengan penurunan tingkat pengungkapan lingkungan. Studi ini mengungkap rata-rata gender
rendah (0,09), yang menunjukkan dominasi CEO laki-laki, sehingga dampak perempuan pada
pengambilan keputusan strategis lingkungan belum optimal. Hasil ini menunjukkan bahwa
keberadaan gender tertentu belum mampu mendorong peningkatan transparansi lingkungan
secara optimal. Dalam perspektif Upper Echelons Theory, karakteristik pimpinan seperti gender
memengaruhi keputusan strategis perusahaan, termasuk dalam pengungkapan lingkungan.
CEO perempuan cenderung lebih memperhatikan kepentingan berbagai pihak, seperti
masyarakat, pemerintah, dan lingkungan, bukan hanya fokus pada keuntungan finansial (Hu &
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Yang, 2021). Hal tersebut memacu perusahaan untuk transparan dalam pelaporan data
lingkungan sebagai manifestasi akuntabilitas. Selain itu, perempuan juga umumnya memiliki
kepedulian sosial dan etika yang lebih tinggi, sehingga lebih sensitif terhadap isu keberlanjutan
dan dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan (Naveed et al., 2022).

Temuan memperkuat (Peng et al., 2022) yang membuktikan keragaman gender dewan
direksi secara positif memengaruhi pengungkapan lingkungan. Studi Putri dan Nasih (2022)
mengindikasikan diversity gender direksi secara signifikan positif memengaruhi pengungkapan
ESG, dengan pertumbuhan perusahaan sebagai penguat hubungan.

Pengaruh Tenure Terhadap Environtment Disclosure

Berlandaskan perolehan uji t (parsial), variabel tenure (X2) menginformasikan angka t
3,048 dengan tingkat signifikansi 0,003 yang tidak mencapai 0,05. Kondisi menginformasikan
tenure berpengaruh positif dan signifikan terhadap environmental disclosure. Koefisien 0,004
pada regresi menyiratkan semakin lama tenure CEO, semakin tinggi tingkat pengungkapan
lingkungan perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa CEO yang memiliki masa jabatan lebih
panjang cenderung memiliki pengalaman, pemahaman, serta komitmen yang lebih kuat
terhadap strategi keberlanjutan perusahaan, sehingga mampu mendorong peningkatan
transparansi dalam pengungkapan lingkungan (Lewis et al.,, 2014). Dalam perspektif Upper
Echelons Theory, masa jabatan CEO mencerminkan akumulasi pengalaman dan nilai yang akan
memengaruhi keputusan strategis perusahaan. CEO dengan tenure yang lebih lama cenderung
lebih memahami kondisi internal perusahaan dan memiliki orientasi jangka panjang, sehingga
lebih terdorong untuk meningkatkan environmental disclosure sebagai bagian dari strategi
keberlanjutan (Ayu et al., 2024)

Temuan memperkuat (Teja, 2024) yang mengonfirmasi tenure CEO memiliki pengaruh
terhadap pengungkapan sosial dan lingkungan, meskipun dalam beberapa kondisi
pengaruhnya dapat berbeda tergantung konteks perusahaan. Studi (Teja, 2023)
mengindikasikan CEO tenure panjang memiliki komitmen lebih besar pada ESG disclosure,
terutama pengungkapan lingkungan.

Pengaruh Nationality Terhadap Environtment Disclosure

Berlandaskan perolehan uji t (parsial), variabel nationality mengindikasikan angka t
1,483 dengan tingkat signifikansi 0,139 melampaui 0,05. Kondisi menginformasikan nationality
tidak berpengaruh signifikan terhadap environmental disclosure. Perspektif Teori Legitimasi
menjelaskan perusahaan bertendensi melakukan pengungkapan lingkungan untuk legitimasi
lokal, sehingga CEO asing kurang familiar dengan sosial, budaya, regulasi setempat cenderung
tidak signifikan memengaruhi kebijakan pengungkapan lingkungan (Gloria, 2023). Hal ini dapat
dijelaskan dengan sederhana melalui peran aturan yang berlaku di Indonesia.

Di Indonesia, pengungkapan lingkungan sudah diatur secara jelas oleh Otoritas Jasa
Keuangan melalui POJK No0.51/POJK.03/2017. Regulasi mewajibkan perusahaan publik
menyampaikan laporan keberlanjutan yang meliputi informasi lingkungan (Purnomo &
Davianti, 2022). Karena aturan ini bersifat wajib, semua perusahaan harus mengikutinya tanpa
melihat apakah pimpinan perusahaan tersebut berasal dari dalam negeri atau luar negeri.
Karenanya, manajer lokal dan asing sama-sama terikat kewajiban regulasi identik. Perusahaan
fokus memenuhi tuntutan hukum agar terhindar sanksi serta tetap dipercaya investor (Su et
al.,, 2023). Jadi, tinggi atau rendahnya pengungkapan lingkungan bukan ditentukan oleh
kewarganegaraan pimpinan, tetapi lebih karena perusahaan mengikuti aturan yang sudah
ditetapkan oleh pemerintah.

Temuan mendukung (Richard & Wijaya, 2022) yang buktikan nationality tidak
berpengaruh terhadap environmental disclosure. Julekhah & Rahmawati, (2019) menyatakan
kepemilikan asing tidak signifikan terhadap environmental disclosure, mengingat perusahaan
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Indonesia umumnya belum menganggap lingkungan-sosial penting, dan pengungkapan hanya
untuk memenuhi formalitas informasi.

Pengaruh Media Exposure Terhadap Environtment Disclouser

Berlandaskan perolehan uji t (parsial), variabel media exposure (X4) mengindikasikan
angka t 1,210 dengan tingkat signifikansi 0,228 dimana melampaui 0,05, maka ditegaskan
media exposure tidak berpengaruh signifikan terhadap environmental disclosure. Hal ini
menandakan intensitas berita media tentang perusahaan tidak berdampak langsung pada
pengungkapan lingkungan perusahaan. Teori Legitimasi secara teoritis mengemukakan media
exposure sebagai faktor eksternal pendorong transparansi lingkungan perusahaan demi
memperoleh legitimasi dari publik (Luo et al., 2022). Namun, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perusahaan tidak selalu merespons tekanan media dengan meningkatkan
environmental disclosure. Kondisi ini muncul sebab perusahaan lebih fokus pada pemenuhan
regulasi formal dibandingkan tekanan media, atau karena intensitas berita media belum
memengaruhi kebijakan perusahaan secara signifikan (Graf-vlachy et al., 2020).

Analisis memperkuat temuan (Julekhah & Rahmawati, 2019) yang menemukan media
exposure tidak berkontribusi signifikan terhadap environtment disclosure, sebab kebanyakan
perusahaan memanfaatkan berita situs web khusus sebagai komunikasi laporan keuangan.
Selain itu (Laksani et al., 2020) juga membuktikan media exposure tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan lingkungan.

5. Penutup

Berlandaskan perolehan analisis ditegaskan bahwasanya gender berpengaruh negatif
signifikan terhadap environmental disclosure, sedangkan tenure berpengaruh positif signifikan
terhadap environmental disclosure pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEl). Sementara itu, nationality dan media exposure tidak berpengaruh signifikan terhadap
environmental disclosure. Keterbatasan penelitian ini timbul karena variabel independen yang
minim, mengakibatkan kemampuan model dalam menjelaskan disclosure lingkungan lemah
(Adjusted R? 5,2%), dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Riset ini terbatas uji pengaruh
langsung antarvariabel, tanpa mediasi maupun moderasi. Oleh itu, penelitian berikut
disarankan tambah variabel lain, ekspansi sampel periode, dan metode analisis kompleks
untuk daya jelaskan komprehensif yang lebih baik.
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